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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penempatan dan pengalaman 
terhadap kepuasan dan kinerja karyawan. Responden dalam penelitian ini  tertuju pada karyawan 
food and beverage service yang berjumlah 43 orang di Hotel Melia Benoa. Analisis jalur atau path 
anaylisis digunakan sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian 
menunjukan penempatan dan pengalaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kepuasan dan kinerja karyawan serta kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Kepuasan , penempatan, pengalaman  
ABSTRACT 
 
This study aims to determine how much influence the placement and experience 
the satisfaction and performance of employees. Respondents in this study focused 
on food and beverage service employees, amounting to 43 people at Hotel Melia 
Benoa. Anaylisis lane or path analysis is used as a data analysis technique in this 
study. Results of the study show the placement and experience a positive and 
significant impact on satisfaction and employee performance and job satisfaction 
and a significant positive effect on employee performance. 
 
 Keywords: Employee Performance, Satisfaction, placement, experience 
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PENDAHULUAN 
 Peran sumber daya manusia merupakan modal dasar dalam penentuan 
tujuan perusahaan. Tanpa peran sumber daya manusia, kegiatan dalam perusahaan 
tidak akan berjalan dengan baik. Manusia selalu berperan aktif dan dominan 
dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan 
penentu terwujudnya tujuan organisasi (Hasibuan, 2012 : 10).  Tujuan perusahaan 
akan tercapai bila karyawan memiliki kinerja yang tinggi. Keberhasilan suatu 
organisasi dalam merencanakan dan melaksanakan strategi ditunjang oleh kinerja 
para karyawannya. (Hanggarini ,2012). 
Perusahaan yang bergerak pada bidang swasta harus memperhatikan 
kinerja dari setiap karyawannya. Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya (Rivai dan Sagala, 2010:548).    
Kinerja karyawan akan optimal apabila telah memiliki kepuasan akan 
pekerjaannya.  Karyawan  konsisten terhadap kepuasannya maka setidak-tidaknya 
perusahaan selalu memperhatikan lingkungan dimana karyawan melaksanakan 
tugasnya misalnya rekan kerja, pimpinan, suasana kerja dan hal-hal lain yang 
dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menjalankan tugasnya 
(Koesmono,2005). individu dengan kepuasan kerja akan menghasilkan kinerja 
yang optimal bagi perusahaan. (Mariam, 2009). Kepuasan kerja dalam layanan 
adalah hasil yang diinginkan bagi karyawan dan perusahaan (Sledge et al, 2011).  
Kepuasan kerja karyawan dapat meningkatkan kinerja pekerjaan dengan 
melalui komitmen organisasi (Tsai et al ,2010). Dalam kaitannya dengan 
pekerjaan karyawan, kepuasan kerja merupakan perasaan atau sikap umum 
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karyawan terhadap  lingkungan kerja, kondisi kerja, penghargaan yang adil, dan 
komunikasi dengan kolega (Eslami et al, 2012).  Pernyataan yang menguatkan 
adanya hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan adalah 
pernyataan oleh Sunarto (2003:95), karyawan akan merasa puas dalam bekerja 
jika adanya rekan kerja yang mendukung. Dizgah et al (2012) menyatakan adanya 
hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Kepuasan kerja terlihat 
berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kinerja karyawan pada dinas 
tenaga kerja, kependudukan dan catatan sipil di Kota Jambi (Setyaningsih 
dkk,2009) . Sejalan dengan penelitian tersebut Brahmasari dan Suprayetno (2008) 
menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan.  Hubungan positif dari kepuasan dan kinerja karyawan 
memiliki arti apabila semakin puas karyawan tersebut maka semakin optimal  
kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.  
kepuasan kerja akan tercapai bila terdapatnya kesesuaian karyawan dengan 
posisi pekerjaan yang mereka dapatkan. Penempatan karyawan berarti 
mengalokasikan para karyawan pada posisi kerja tertentu (Rivai dan Sagala, 
2010:198). Penempatan karyawan merupakan pencocokan atau membandingkan 
kualifikasi yang dimiliki dengan persyaratan pekerjaan, dan sekaligus 
memberikan tugas, pekerjaan kepada calon karyawan untuk dilaksanakan 
(Ardana, 2012:18). Karyawan yang ditempatkan pada posisi tertentu harus 
memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara 
efektif dan efesien.  Proses penempatan pegawai yang tidak tepat akan 
menyebabkan kinerja yang kurang optimal (Naliebrata, 2007).  
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 Proses penempatan yang tepat tidak cukup untuk menunjang kinerja 
karyawan, melainkan membutuhkan pengalaman untuk menunjang pekerjaan 
tersebut. Karyawan dengan pengalaman kerja akan lebih mudah melaksanakan 
pekerjaan, dibandingkan dengan karyawan lama dan baru tidaklah bisa disamakan 
(Soetjipto,2007). Karyawan yang memiliki pengalaman tinggi dapat 
menumbuhkan kerja sama dalam proses pembelajaran dimana dengan hal tersebut 
dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan (Smayling et al, 2012). Banyaknya 
pengalaman maka kemungkinan untuk mewujudkan kinerja yang baik dan 
sebaliknya bila tidak cukup berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya 
seseorang akan besar kemungkinan mengalami kegagalan (Hartini, 2008). 
karyawan dengan pengalaman kualitas rendah, cenderung tidak puas dengan 
pekerjaan mereka, kurang berkomitmen untuk organisasi dan lebih merenungkan 
meninggalkan organisasi (Brown et al, 2009). Jadi dapat dikatakan ada pengaruh 
positif pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan.  
 Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang adanya pengaruh  
penempatan serta pengalaman terhadap kepuasan  dan kinerja karyawan.  
Penelitian dari Rahmadi (2011) membuktikan bahwa adanya hubungan tentang 
penempatan terhadap kepuasan kerja. Soares (2010) menemukan bahwa 
penempatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  Knight et al 
(2006) menemukan adanya hubungan antara pengalaman kerja terhadap kepuasan 
kerja.  Poerwati (2003) mendapatkan hasil bahwa dari pengaruh tidak langsung 
terlihat bahwa pengalaman mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja.  
Brahmasari dan Suprayetno (2008); Djumadi (2006) menemukan hasil bahwa 
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kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 Rumusan hipotesis penelitian berdasarkan  hasil penelitian diatas dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
H1:    Penempatan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap      
kepuasan kerja karyawan  
H2:     Pengalaman  berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan  
H3:   Penempatan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan  
H4:   Pengalaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada bagian  
H5:   Kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
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METODE PENELITIAN 
Model Penelitian 
Gambar 1: Kerangka Penelitian 
 
Sumber: Teori dan Hasil Penelitian Sebelumnya  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
penempatan dan pengalaman terhadap kepuasan dan kinerja karyawan, serta 
bagaimana pengaruh kepuasan terhadap kinerja karyawan. Karyawan dengan 
status kontrak dan permanen pada bagian food and beverage service di Hotel 
Melia Benoa menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 43 karyawan. 
Teknik  sampling jenuh digunakan untuk pengumpulan sampel di mana seluruh 
anggota populasi dijadikan responden.  
Kuisoner digunakan dalam penelitian ini untuk pengumpulan data dimana 
menggunakan skala likert dengan skala 1 hingga 5, selanjutnya analisis jalur 
digunakan  untuk  teknik analisis data dalam penelitian ini. 
Penempatan   
 
Pengalaman  
Kepuasan Kerja 
Kinerja 
Karyawan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan instrumen 
penelitian yang digunakan dapat mengukur  yang akan diukur dan reliabilitas 
dilakukan agar hasil pengukuran dapat dipercaya. (Yamin dan Kurniawan, 
2009:284).  Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas istrumen disajikan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. 
Hasil Data Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Pernyataan/pertanyaan 
Nilai Corrected 
item-Item 
Correlation 
Nilai 
Cronbach 
Alpha 
Penempatan 
X1.1 0.878 
0.930 X1.2 0.822 
X1.3 0.874 
  
Pengalaman 
X.2.1 0.924 
0,954 X.2.2 0,870 X.2.3                     
X.2.4 
0,849 
0,918 
Kepuasan 
Kerja 
Y.1 0.958 
0.972 
Y.2 0.913 
Y.3 0.891 
Y.4 
Y.5 
Y.6 
0,842 
0,915 
0,940 
Kinerja 
Karyawan 
Y.2.1 0.956 
0.979 
Y.2.2 0.912 
Y.2.3 
Y.2.4 
Y.2.5 
Y.2.6 
Y.2.7 
0.925 
0,908 
0,943 
0,903 
0,921 
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    Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai dari corrected item-item 
correlation  dari setiap  indikator variabel lebih besar dari 0,361 dan nilai 
Cronbanch Alpha lebih besar dari 0,70. Jadi, dapat dikatakan bahwa setiap 
pernyataan atau pertanyaan yang digunakan untuk mengukur setiap variabel valid, 
dan hasil pengukuran tersebut dapat dipercaya atau reliabel (Yamin dan 
Kurniawan, 2009:284) 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
 Hipotesis pertama berbunyi “penempatan berpengaruh postif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja”.  Hipotesis kedua berbunyi “ Pengalaman 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja” Hasil pengujian 
analisis jalur untuk hipotesis pertama dan kedua adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. 
Hasil Uji Analisis Jalur untuk Hipotesis Pertama dan Kedua 
Nama 
Tabel 
Model 
Summary Anova b Coefficients 
Nama 
kolom R Square F Sig. t 
Standardize 
Coefficient 
Beta 
Sig. 
Nilai 0,728 53,636 0,000       
Penempa
tan    7,224 0,658 0,000 
Pengala
man       3,649 0,332 0,001 
 
Pada Tabel 2  menunjukan bahwa model penelitian ini layak dan dapat 
dilanjutkan secara parsial karena nilai Signifikansi pada penelitian ini sebesar 
0,000. Besar pengaruh penempatan kerja (X1) sebesar 0,658  dengan Sig. 0,000 
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(lebih kecil 0,005) dan  pengaruh pengalaman kerja (X2) sebesar 0,332 dengan 
Sig. 0,001 (lebih kecil 0,005). Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel coefficients- 
standardize coefficient Beta. Jadi, dapat diartikan bahwa penempatan kerja dan 
pengalaman kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama dan 
kedua dapat diterima. 
Hipotesis ketiga “penempatan kerja berpengaruh postif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan”, hipotesis keempat berbunyi “ Pengalaman kerja 
berengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan”, dan untuk  hipotesis 
kelima berbunyi “Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan”. Hasil pengujian analisis jalur untuk hipotesis ketiga, keempat 
dan kelima adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. 
Hasil Uji Analisis  untuk Jalur Hipotesis ketiga, keempat, dan kelima 
Nama 
Tabel 
Model 
Summary Anova b Coefficients 
Nama 
kolom R Square F Sig. t 
Standardize 
Coefficient 
Beta 
Sig. 
Nilai 0,832 64,222 0,000       
Penem
patan    2,486 0,274 0,017 
Pengal
aman    2,187 0,183 0,035 
Kepuas
an 
kerja 
      4,425 0,558 0,000 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai Signifikansi sebesar 0,000, jadi 
dapat diartikan model penelitian layak dan dapat dilanjutkan pengujian secara 
parsial. Besar nilai standardize coefficient Beta  untuk penempatan (X1) sebesar 
0,274 dengan Sig. 0,017 (lebih kecil dari 0,05), nilai untuk pengalaman (X2) 
sebesar 0,183 dengan nilai Sig.0,035 (lebih kecil dari 0,05) dan kepuasan kerja 
(Y1) dengan nilai sebesar 0,558 dengan nilai Sig. 0,000 (lebih kecil dari 0,05). 
Hasil ini menunjukan bahwa penempatan, pengalaman dan kepuasan berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan variabel kepuasan 
kerja paling dominan mempengaruhi  kinerja karyawan dengan nilai 0,558. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa untuk hipotesis ketiga, keempat dan kelima dapat diterima. 
 Tabel 4. 
Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total Penempatan dan 
Pengalaman terhadap Kepuasan kerja dan Kinerja Karyawan 
Pengaruh 
Variabel 
Pengaruh 
Langsung 
Pengaruh Tidak Langsung  
(Melalui Kepuasan Kerja) 
Pengaruh 
Total 
P  Kep.K 0,658 - 0,658 
Peng.  Kep.K 0,332 - 0,332 
Kep.K  KK 0,558 - 0,558 
PK  KK 0,274 0,367 0,641 
Peng.  KK 0,183 0,185 0,368 
Sumber : Data primer diolah, 2013 
 Berdasarkan Tabel 4. dapat dikatakan bahwa penempatan (X1) dan 
pengalaman ( X2) dapat berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan (Y2) 
dengan nilai masing-masing 0,658 dan 0,332. Hal ini berarti tepatnya perusahaan  
dalam penempatan dan adanya pengalaman yang dimiliki karyawan, maka kinerja 
karyawan akan meningkat. Jika menggunakan variabel intervening (kepuasan 
kerja),dapat dikatakan bahwa penempatan (X1) dan pengalaman (X2)berpengaruh 
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tidak langsung  terhadap kinerja karyawan (Y2) melalui kepuasan kerja (Y1) 
dengan nilai koefisien jalur masing-masing 0,367 dan 0,185, sehingga pengaruh 
total diperoleh 0,641 dan 0,368. Hal ini berarti jika proses penempatan karyawan 
dilaksanakan dengan tepat dan adanya dukungan pengalaman yang dimiliki 
karyawan, maka tingkat kepuasan karyawan akan meningkat, sehingga pada 
akhirnya kinerja karyawan pun akan menjadi tinggi. 
Pembahasan pengaruh masing-masing variabel 
1) Pengaruh penempatan terhadap kepuasan kerja  
Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara penempatan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 
Hotel Melia Benoa pada bagian food and beverage service dengan nilai pengaruh 
langsung 0,658. Ini menunjukan bahwa semakin baik atau tepatnya dalam proses 
penempatan karyawan oleh perusahaan  maka semakin puas karyawan akan 
bekerja.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi 
(2011) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  dan secara 
parsial antara variabel penempatan, terhadap kepuasan kerja pegawai. Hidayat 
(2011) yang menemukan bahwa setiap peningkatan kepuasan kerja ditinjau dari 
penempatan posisi akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan dengan asumsi 
variabel bebas yang lain tetap (ceteris paribus).  
Selain itu, penelitian ini juga dikuatkan dengan adanya teori yang 
dipaparkan oleh Rivai dan Sagala (2010:198) penempatan karyawan berarti 
mengalokasikan para karyawan pada posisi kerja tertentu. Hasibuan (2007:70) 
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menyatakan penempatan (placement) karyawan adalah tindak lanjut dari seleksi 
yaitu menempatkan calon karyawan yang diterima (lulus seleksi) pada 
jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan authority 
kepada orang tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
yang digunakan sebagai acuan dan sesuai pula dengan hasil-hasil penelitian yang 
relevan. 
2)  Pengaruh pengalaman terhadap kepuasan kerja 
Penelitian ini menemukan pengaruh positif dan signifikan antara 
pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Hotel Melia Benoa pada 
bagian food and beverage service dengan nilai pengaruh langsung sebesar 0,332. 
Ini menandakan bahwa dengan adanya pengalaman kerja yang dimiliki karyawan  
maka, karyawan akan semakin puas dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.  
Hasil penelitian ini ditunjang oleh penelitian yang dilakukan oleh Poerwati 
(2003) dengan menyatakan bahwa semakin banyak pengalaman, maka tingkat 
kepuasan kerja akan semakin tinggi. Richadsen dkk (1996) yang mendapatkan 
hasil bahwa pengalaman kerja secara signifikan berhubungan dengan kepuasan, 
tetapi tidak untuk dianggap kesempatan untuk kemajuan karir. Knight et al (2006) 
yang menyatakan adanya hubungan antara pengalaman kerja terhadap kepuasan 
kerja serta niat karir pada retail. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh  
Manullang (2004:56) menyatakan bahwa “umumnya perusahaan-perusahaan lebih 
cenderung memilih tenaga kerja yang lebih berpengalaman selalu akan lebih 
pandai dari mereka yang sama sekali tidak memiliki pengalaman”. Adanya 
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pengalaman ini akan memberikan pengetahuan lebih bagi karyawan sehingga 
pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan dengan lancar dan tepat waktu yang 
mampu memberikan kepuasan kerja karyawan. Dari pemaparan diatas, penelitian 
ini telah sesuai dengan teori yang digunakan sebagai acuan dan sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjang penelitian ini. 
3) Pengaruh penempatan terhadap kinerja karyawan 
Hasil analisis secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh postif 
dan signifikan antara penempatan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
pengaruh langsung sebesar 0,274, pengaruh tidak langsung 0,367, dan pengaruh 
total sebesar 0,641. Hasil analisis menunjukkan kontribusi penempatan kerja baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja karyawan. Pengaruh 
tidak langsung ini maksudnya adalah bahwa penempatan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan melalui variabel kepuasan kerja. Ini berarti bahwa 
semakin baik proses penempatan karyawan yang dilakukan oleh perusahaan, 
maka kinerja karyawan akan semakin tinggi yang ditunjang pula oleh kepuasan 
kerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pascual et al (2008) menemukan bahwa 
penempatan kerja berpengaruh terhadap kinerja dengan mengkompensasi 
inefisiensi penjadwalan. Penempatan yang tepat serta didukung oleh pengalaman 
akan meningkatkan kinerja (Gomez et al, 2004). Soares (2010) menemukan hasil 
bahwa penempatan, berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan kinerja 
karyawan.  
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 
Schuler dan Jackson (1997:276) yang menyatakan penempatan adalah 
pencocokan seseorang dengan jabatan yang akan dipegangnya, berdasarkan pada 
kebutuhan jabatan dan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, preferensi,dan 
kepribadian karyawan tersebut. Dari teori tersebut menunjukkan bahwa 
perusahaan harus tepat dalam menempatkan karyawan serta mencocokan minat 
dan keterampilan karyawan agar mampu dalam menopang segala yang menjadi 
tanggung jawabnya.  Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
yang digunakan sebagai acuan dan sesuai pula dengan hasil-hasil penelitian yang 
relevan. 
4) Pengaruh pengalaman terhadap kinerja karyawan 
 Hasil analisis secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh postif 
dan signifikan antara pengalaman terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
pengaruh langsung sebesar 0,183, pengaruh tidak langsung 0,185 dan pengaruh 
total sebesar 0,368. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan food and beverage 
service di Hotel Melia Benoa. Ini berarti bahwa dengan memiliki pengalaman 
kerja yang cukup maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 
 Penelitian ini didukung kembali oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Poerwati (2003) yang mendapatkan hasil dari pengaruh tidak langsung terlihat 
bahwa pengalaman mempunyai pengaruh sebesar 0,048 terhadap kepuasan kerja 
dan 0,033 terhadap kinerja karyawan. Soetjipto (2007) yang menemukan hasil 
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dari Uji-F dan Uji-t menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara 
signifikan dan parsial terhadap kinerja. 
 Hasil penelitian ini didukung teori yang dikemukakan oleh Martoyo 
(2000:46) yang menyatakan suatu organisasi atau perusahaan akan cenderung 
lebih memilih pelamar yang sudah berpengalaman dari pada yang tidak 
berpengalaman karena mereka yang sudah berpengalaman  dipandang lebih 
mampu dalam pelaksanaan-pelaksanaan tugas yang nantinya akan diberikan. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan sebagai 
acuan dan sesuai pula dengan hasil-hasil penelitian yang relevan. 
5) Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
 Penelitian ini menemukan pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan 
kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel Melia Benoa khususnya pada bagian 
food and beverage service dengan nilai pengaruh langsung sebesar 0,558. Ini 
berarti bahwa semakin merasa puas karyawan dalam bekerja maka akan semakin 
baik kinerja karyawannya. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Setyaningsih, dkk (2009), serta Brahmasari dan Suprayetno (2008) yang 
menemukan hasil bahwa kepuasan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan. Djumadi (2006) mendapatkan hasil bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada lembaga 
pendidikan nonformal di Jawa Timur. Khan dkk.(2011) Hasil yang didapat dalam 
penelitian  adalah adanya hubungan yang positif antara kepuasan kerja dan 
kinerja. 
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 Penelitian ini juga dikuatkan dengan adanya teori yang dipaparkan oleh 
Rivai dan Sagala (2010:856) kepuasan kerja merupakan sesuatu yang bersifat 
individual. Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda 
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku pada dirinya, semakin banyak aspek dalam 
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan 
yang dirasakan dan begitu pula sebaliknya (Sutrisno, 2011:76). Dengan demikian, 
hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan dan sesuai pula dengan 
hasil penelitian yang relevan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1) Penempatan kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada bagian food and beverage service 
di Hotel Melia Benoa dengan nilai 0,658.  
2) Pengalaman kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai 0,332. Nilai posistif 
menandakan bahwa karyawan dengan pengalaman kerja yang tinggi maka 
semakin puas karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
3) Penempatan kerja  berpengaruh langsung serta tidak langsung secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai berturut-
turut sebesar 0,274, 0,367 dengan pengaruh total 0,641.  
4) Kinerja karyawan dipengaruhi secara langsung dan tidak langsung secara 
positif dan signifikan oleh pengalaman kerja dengan nilai  sebesar 0,183 
untuk pengaruh langsung, dan  dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,185, 
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sehingga pengaruh totalnya sebesar 0,368.  
5) Kepuasan kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai paling dominan yaitu sebesar 
0,558.  
Saran 
1) Untuk meningkatkan kinerja karyawan Hotel Melia Benoa khususnya pada 
bagian food and beverage service, pihak manajemen harus mampu dalam 
memahami apa yang menjadi kebutuhan karyawan.  Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai yang paling dominan yakni 0,558, dengan 
kata lain kepuasan kerja merupakan hal yang penting untuk diperhatikan 
dalam mempengaruhi kinerja karyawan.  
2) Untuk menciptakan kepuasan kerja, pihak manajemen dapat memberikan 
pemberian balas jasa secara adil bagi setiap karyawannya, serta 
memberikan suatu penghargaan atas prestasi yang diperoleh setiap 
karyawannya. Dengan demikian, dapat meningkatkan kepuasan dan 
kinerja karyawan. 
3) Manajemen perusahaan dapat memberikan pelatihan kerja guna 
meningkatkan pengalaman karyawan. Pengalaman yang matang berguna 
untuk membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas, dan dengan 
pengalaman dapat memicu prestasi kerja menjadi meningkat. 
4) Proses penempatan sebaiknya disesuaikan dengan kompetensinya serta 
pengalaman kerja yang dimiliki karyawan. Karyawan yang mendapatkan 
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posisi sesuai dengan kemampuannya dapat memberikan hasil yang lebih 
optimal. 
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